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PEDOMAN WAWANCARA  

(Daftar Pertanyaan) 

 

Analisis Inovasi Merdeka Belajar Pada Era Education 4.0 di SMP Swasta 

Karya Kasih  

 

IDENTITAS 

Informan : Kepala Sekolah 

Pewawancara : Peneliti (Trisman Gulo) 

Tanggal : 

 

Soal Wawancara Kepala Sekolah : 

1. Menurut Bapak, apa yang menjadi inovasi dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar pada Era Education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ?  

2. Apa saja kendala dalam inovasi merdeka belajar pada era education 4.0 di 

SMP Swasta Karya Kasih ?  

3. Bagaimana cara agar dalam inovasi merdeka belajar dapat sejalan pada era 

education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ?  

4. Menurut bapak, apa yang menjadi dampak bagi sekolah dalam inovasi 

merdeka belajar pada era education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ?  

5. Apa inovasi yang harus dilakukan oleh segenap warga sekolah agar merdeka 

belajar pada era education 4.0 dapat terlaksana dengan baik ? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

(Daftar Pertanyaan) 

 

Analisis Inovasi Merdeka Belajar Pada Era Education 4.0 di SMP Swasta 

Karya Kasih  

 

IDENTITAS 

Informan : Guru  SMP Swasta Karya Kasih 

Pewawancara : Peneliti (Trisman Gulo) 

Tanggal : 

 

Soal Wawancara Guru : 

1. Menurut Bapak, apa yang menjadi program dari sekolah terhadap inovasi 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Era Education 4.0 di SMP 

Swasta Karya Kasih ? 

2. Apa saja pendekatan yang bapak lakukan dalam mengikuti inovasi merdeka  

belajar pada era education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ? 

3. Bagaimana cara bapak agar pengorganisasian pembelajaran dan siswa dapat 

sejalan pada era education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ?  

4. Menurut bapak, apa yang menjadi dampak bagi guru dalam inovasi merdeka  

belajar pada era education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ? 

5. Apa saja inovasi dalam merdeka belajar pada era education 4.0 ? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

(Daftar Pertanyaan) 

 

Analisis Inovasi Merdeka Belajar Pada Era Education 4.0 di SMP Swasta 

Karya Kasih  

 

IDENTITAS 

Informan : Siswa  

Pewawancara : Peneliti (Trisman Gulo) 

Tanggal : 

 

Soal Wawancara Siswa : 

1. Menurut anda, apakah inovasi merdeka belajar pada era education 4.0 di 

sekolah telah terlaksana ? 

2. Menurut anda, apa saja inovasi dalam pembelajaran yang anda rasakan 

sebagai siswa terhadap merdeka belajar pada era education 4.0 di sekolah ? 

3. Apa yang menjadi tantangan anda temukan dalam pembelajaran dengan 

kurikulum merdeka belajar pada era education 4.0 ? 

4. Bagaimana cara anda agar kendala tersebut dapat anda atasi  dalam merdeka 

belajar pada era education 4.0 ? 

5. Menurut anda, apa dampak yang anda rasakan dalam inovasi merdeka  belajar 

pada era education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ? 
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HASIL WAWANCARA DENGAN  

KEPALA SMP SWASTA KARYA KASIH 

  

IDENTITAS 

Informan : Mariyanus Gulo, S.Pd 

Pewawancara : Trisman Gulo 

Tanggal : Kamis, 30 Januari 2025 

 

1. Menurut Bapak, apa yang menjadi inovasi dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar pada Era Education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ? 

Jawaban : Menurut saya, inovasi utama yang kami lakukan dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di era Education 4.0 di 

SMP Swasta Karya Kasih adalah integrasi antara teknologi dan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Kami mendorong para 

guru untuk menjadi fasilitator yang kreatif, yang tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga membimbing siswa untuk 

berpikir kritis, kolaboratif, dan mandiri. 

2. Apa saja kendala dalam inovasi merdeka belajar pada era education 4.0 di 

SMP Swasta Karya Kasih ?  

Jawaban : Tentu dalam setiap proses perubahan dan inovasi, selalu ada 

tantangan yang harus kami hadapi. Dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar di era Education 4.0 di SMP Swasta Karya 

Kasih, beberapa kendala yang kami hadapi antara lain: kesiapan 

guru, sarana dan prasarana teknologi, variasi kemampuan siswa, 

dan perubahan kultur sekolah. 

3. Bagaimana cara agar dalam inovasi merdeka belajar dapat sejalan pada era 

education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ?  

Jawaban : Agar inovasi Merdeka Belajar dapat sejalan dengan 

perkembangan era Education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih, 

kami mengambil beberapa langkah strategis. kami 

memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran, bukan 

sebagai tujuan. Penggunaan platform digital, media interaktif, 

dan pembelajaran berbasis proyek digital kami arahkan agar 

benar-benar mendukung pengembangan kompetensi. Selain itu, 



Lampiran 2  51 

 

 

 

kami juga membangun ekosistem belajar yang kolaboratif di 

sekolah. 

4. Menurut bapak, apa yang menjadi dampak bagi sekolah dalam inovasi 

merdeka belajar pada era education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ?  

Jawaban : Menurut saya, dampak dari inovasi Merdeka Belajar di era 

Education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih sangat terasa, baik 

dari segi proses pembelajaran, budaya sekolah, maupun hasil 

belajar siswa. Dampak yang terlihat antara lain : proses 

pembelajaran menjadi lebih dinamis dan berpusat pada siswa, 

karakter dan kompetensi siswa mulai berkembang secara 

seimbang dan guru-guru kami menjadi lebih kreatif dan inovatif. 

5. Apa inovasi yang harus dilakukan oleh segenap warga sekolah agar merdeka 

belajar pada era education 4.0 dapat terlaksana dengan baik ? 

Jawaban :  Untuk memastikan Merdeka Belajar bisa terlaksana dengan baik 

di era Education 4.0, tentu dibutuhkan peran dan inovasi dari 

seluruh warga sekolah, bukan hanya guru saja. Hal ini berupa : 

guru harus terus berinovasi dalam metode mengajar, siswa juga 

harus didorong untuk aktif dan bertanggung jawab atas proses 

belajarnya sendiri, tenaga kependidikan juga punya peran 

penting dalam berinovasi. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN  

GURU SMP SWASTA KARYA KASIH 

  

IDENTITAS 

Informan : Odaligo Waruwu, S.Pd 

Pewawancara : Trisman Gulo 

Tanggal : Sabtu, 01 Februari 2025 

 

1. Menurut Bapak, apa yang menjadi program dari sekolah terhadap inovasi 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Era Education 4.0 di SMP 

Swasta Karya Kasih ? 

Jawaban : Menurut saya, sekolah kami cukup aktif dalam merancang 

program-program yang mendukung inovasi Kurikulum 

Merdeka, terutama yang relevan dengan era Education 4.0. 

Salah satu program utama adalah pembelajaran berbasis proyek 

atau Project-Based Learning. Di sini, siswa dilibatkan dalam 

kegiatan-kegiatan yang menuntut kolaborasi, kreativitas, dan 

pemecahan masalah nyata. Ini sangat membantu siswa untuk 

berpikir kritis dan mandiri. 

2. Apa saja pendekatan yang bapak lakukan dalam mengikuti inovasi merdeka  

belajar pada era education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ? 

Jawaban : Pendekatan yang saya lakukan sebagai guru dalam mengikuti 

inovasi Merdeka Belajar di era Education 4.0 tentu 

menyesuaikan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan 

teknologi saat ini, yang berorientasi kepada siswa, dan 

pentingnya mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata 

atau konteks kehidupan sehari-hari. 

3. Bagaimana cara bapak agar pengorganisasian pembelajaran dan siswa dapat 

sejalan pada era education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ?  

Jawaban : Untuk memastikan pengorganisasian pembelajaran dan 

pengelolaan siswa tetap sejalan dengan era Education 4.0, saya 

melakukan beberapa hal yang terintegrasi, baik dalam hal 

struktur pembelajaran maupun pendekatan terhadap siswa.  
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4. Menurut bapak, apa yang menjadi dampak bagi guru dalam inovasi merdeka  

belajar pada era education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ? 

Jawaban : Sebagai guru, saya merasakan banyak dampak positif dari 

inovasi Merdeka Belajar di era Education 4.0. Dampak-dampak 

ini cukup signifikan dalam perubahan cara kami mengajar dan 

berinteraksi dengan siswa. 

5. Apa saja inovasi dalam merdeka belajar pada era education 4.0 ? 

Jawaban : Inovasi-inovasi dalam Merdeka Belajar pada era Education 4.0 

sangat beragam dan menyesuaikan dengan kemajuan teknologi 

serta kebutuhan perkembangan kompetensi siswa. Beberapa 

inovasi yang saya lihat sangat relevan antara lain: pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning), penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran dan juga pembelajaran yang disesuaikan 

dengan minat dan bakat siswa. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN  

SISWI SMP SWASTA KARYA KASIH 

  

IDENTITAS 

Informan : Yenti Aprilia Gulo 

Pewawancara : Trisman Gulo 

Tanggal : Selasa, 04 Februari 2025 

 

1. Menurut anda, apakah inovasi merdeka belajar pada era education 4.0 di 

sekolah telah terlaksana ? 

Jawaban : Menurut saya, inovasi Merdeka Belajar di sekolah sudah cukup 

terlaksana, meskipun masih ada beberapa hal yang terus 

berkembang. Di sekolah kami, pembelajaran tidak lagi hanya 

fokus pada buku teks atau ujian, tapi sudah banyak kegiatan 

yang mengajak kami untuk berpikir kreatif dan mandiri. 

Contohnya, di beberapa mata pelajaran, kami diberi tugas 

proyek yang memungkinkan kami untuk bekerja dalam 

kelompok, mencari informasi sendiri, dan membuat presentasi 

atau produk. Ini sangat berbeda dari cara belajar yang dulu, di 

mana semuanya serba ditentukan oleh guru. 

2. Menurut anda, apa saja inovasi dalam pembelajaran yang anda rasakan 

sebagai siswa terhadap merdeka belajar pada era education 4.0 di sekolah ? 

Jawaban : Menurut saya, ada beberapa inovasi yang sangat terasa dalam 

pembelajaran sejak diterapkannya Merdeka Belajar di sekolah 

kami, terutama yang berkaitan dengan teknologi dan metode 

pembelajaran yang lebih fleksibel. 

3. Apa yang menjadi tantangan anda temukan dalam pembelajaran dengan 

kurikulum merdeka belajar pada era education 4.0 ? 

Jawaban : Walaupun banyak hal positif dari penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar dan penggunaan teknologi, saya juga 

menemukan beberapa tantangan yang cukup signifikan. 

tantangan terbesar adalah keterbatasan akses teknologi. 

Meskipun kami sering menggunakan aplikasi, tidak semua dari 

kami memiliki akses internet atau perangkat yang memadai di 
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rumah. Ini bisa membuat kami kesulitan mengerjakan tugas atau 

mengikuti pembelajaran daring jika ada masalah teknis. 

4. Bagaimana cara anda agar kendala tersebut dapat anda atasi  dalam merdeka 

belajar pada era education 4.0 ? 

Jawaban : Untuk keterbatasan akses teknologi, saya mencoba 

menggunakan fasilitas yang ada di sekolah, seperti laboratorium 

komputer atau akses Wi-Fi di sekolah. Jika saya kesulitan di 

rumah, saya sering memanfaatkan waktu di sekolah untuk 

mengerjakan tugas. Selain itu, saya juga meminta bantuan dari 

teman-teman yang memiliki akses lebih baik untuk berbagi 

materi atau informasi yang saya butuhkan. 

5. Menurut anda, apa dampak yang anda rasakan dalam inovasi merdeka  belajar 

pada era education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ? 

Jawaban : Saya merasa lebih termotivasi dalam belajar. Dengan adanya 

kebebasan untuk memilih topik yang sesuai dengan minat kami, 

saya merasa lebih tertarik untuk menggali lebih dalam dan 

belajar dengan cara yang lebih menyenangkan. Misalnya, saya 

bisa memilih untuk membuat proyek tentang hal-hal yang saya 

sukai, seperti teknologi atau seni, yang membuat saya lebih 

semangat untuk belajar. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN  

SISWA SMP SWASTA KARYA KASIH 

  

IDENTITAS 

Informan : Kaspar Tafili  Waruwu 

Pewawancara : Trisman Gulo 

Tanggal : Selasa, 04 Februari 2025 

 

1. Menurut anda, apakah inovasi merdeka belajar pada era education 4.0 di 

sekolah telah terlaksana ? 

Jawaban : Dalam inovasi merdeka belajar pada era education 4.0, kami 

sering menggunakan teknologi untuk belajar, seperti Google 

Classroom, YouTube, atau aplikasi lain untuk membantu 

memahami materi. Bahkan, ada beberapa pelajaran yang 

menggunakan aplikasi edukasi untuk kuis atau tugas yang 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan interaktif. 

2. Menurut anda, apa saja inovasi dalam pembelajaran yang anda rasakan 

sebagai siswa terhadap merdeka belajar pada era education 4.0 di sekolah ? 

Jawaban : Kami sering menggunakan aplikasi seperti Google Classroom 

untuk mendapatkan materi, mengumpulkan tugas, dan 

berinteraksi dengan teman-teman atau guru. Ini memudahkan 

saya untuk mengakses materi kapan saja dan di mana saja. 

Selain itu, kami juga menggunakan platform seperti Quizizz 

atau Kahoot! untuk ujian atau kuis yang lebih seru dan 

interaktif, bukan hanya ujian tulis yang biasa. 

3. Apa yang menjadi tantangan anda temukan dalam pembelajaran dengan 

kurikulum merdeka belajar pada era education 4.0 ? 

Jawaban : Meskipun pembelajaran berbasis proyek lebih seru, terkadang 

kami merasa kesulitan dalam mengelola waktu. Bagi sebagian 

teman saya yang memiliki jadwal padat atau kesulitan bekerja 

sama dalam kelompok, ini bisa menjadi beban yang cukup berat. 

4. Bagaimana cara anda agar kendala tersebut dapat anda atasi  dalam merdeka 

belajar pada era education 4.0 ? 
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Jawaban : Dalam manajemen waktu, saya mulai mengatur jadwal dengan 

lebih baik. Saya membuat daftar tugas dan prioritas pekerjaan 

yang harus diselesaikan, serta menetapkan waktu khusus untuk 

bekerja pada proyek atau tugas kelompok. Saya juga mencoba 

untuk lebih aktif dalam membagi pekerjaan saat bekerja dalam 

kelompok agar tidak ada yang terbengkalai. 

5. Menurut anda, apa dampak yang anda rasakan dalam inovasi merdeka  belajar 

pada era education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ? 

Jawaban : Dampaknya adalah saya lebih mandiri dalam belajar. Dengan 

adanya tugas-tugas berbasis proyek atau tugas individu, saya 

sering kali harus mencari informasi sendiri dan belajar secara 

lebih aktif. Ini membantu saya untuk lebih memahami materi 

dan meningkatkan kemampuan saya dalam mencari solusi 

secara mandiri. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN  

SISWA SMP SWASTA KARYA KASIH 

  

IDENTITAS 

Informan : Alvred Kristofer Gulo 

Pewawancara : Trisman Gulo 

Tanggal : Selasa, 04 Februari 2025 

 

1. Menurut anda, apakah inovasi merdeka belajar pada era education 4.0 di 

sekolah telah terlaksana ? 

Jawaban : Menurut saya, inovasi Merdeka Belajar di sekolah sudah mulai 

terlaksana, meskipun masih ada beberapa hal yang perlu 

disempurnakan. Di sekolah kami, terutama di beberapa mata 

pelajaran, pembelajaran sudah lebih menyenangkan dan tidak 

terlalu monoton. Kami lebih banyak diberi kesempatan untuk 

belajar melalui proyek, bukan hanya mendengarkan penjelasan 

dari guru. 

2. Menurut anda, apa saja inovasi dalam pembelajaran yang anda rasakan 

sebagai siswa terhadap merdeka belajar pada era education 4.0 di sekolah ? 

Jawaban : Kami tidak hanya diberikan teori, tetapi juga tugas proyek yang 

membuat kami lebih aktif. Misalnya, di pelajaran PKn, kami 

diminta membuat presentasi tentang “Nilai dan Norma dalam 

Masyarakat”, yang mengharuskan kami mencari informasi lebih 

dalam, berdiskusi dengan teman-teman, dan akhirnya 

mempresentasikan hasilnya. Ini membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan dan mengasah kreativitas kami. 

3. Apa yang menjadi tantangan anda temukan dalam pembelajaran dengan 

kurikulum merdeka belajar pada era education 4.0 ? 

Jawaban : Kadang-kadang saya merasa kurang pendampingan yang cukup 

ketika belajar secara mandiri. Dengan semakin banyaknya tugas 

yang bersifat mandiri, saya terkadang merasa kesulitan ketika 

ada materi yang sulit atau tidak jelas. Meskipun guru kami 

sudah berusaha memberikan penjelasan, terkadang waktu di 

kelas tidak cukup untuk membahas secara detail. 
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4. Bagaimana cara anda agar kendala tersebut dapat anda atasi  dalam merdeka 

belajar pada era education 4.0 ? 

Jawaban : Untuk mengatasi kesulitan dalam memahami materi saat belajar 

mandiri, saya berusaha mencari sumber belajar tambahan seperti 

video pembelajaran di YouTube, artikel, atau berdiskusi dengan 

teman-teman yang lebih mengerti materi tersebut. Jika masih 

bingung, saya tidak ragu untuk bertanya langsung di kelas. 

5. Menurut anda, apa dampak yang anda rasakan dalam inovasi merdeka  belajar 

pada era education 4.0 di SMP Swasta Karya Kasih ? 

Jawaban : Inovasi Merdeka Belajar juga membuat saya lebih terampil 

dalam teknologi. Penggunaan aplikasi seperti Google 

Classroom, YouTube, atau platform lainnya dalam pembelajaran 

memberi saya pengalaman langsung dalam menggunakan 

teknologi untuk belajar. Ini sangat berguna karena teknologi 

sudah menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari dan di 

dunia kerja nanti. 
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INFORMAN PENELITIAN 

 

No Nama Jabatan 

1. Mariyanus Gulo, S.Pd Kepala Sekolah 

2. Odaligo Waruwu, S.Pd Guru 

3. Yenti Aprilia Gulo Siswa 

4. Kaspar Tafili  Waruwu  Siswa 

5. Alvred Kristofer Gulo Siswa 
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Dalam penelitian skripsi ini, peneliti mencoba menyusun sendiri dengan 

berpedoman pada peraturan penulisan skripsi yang dipersiapkan oleh Universitas 

Nias dan didukung oleh Dosen Pembimbing serta bantuan orang tua dan teman-

teman yang lain, personalia penulisan skripsi ini adalah: 

 

1. Mahasiswa Peneliti 
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Pembiayaan penyusunan skripsi, pelaksanaan seminar proposal, sampai akhir 

skripsi ini adalah biaya dari orang tua. 

  



Lampiran 5  62 

 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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